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ABSTRAK


Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Rancamanyar Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung Jawa Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi dan aktivitas peternak dalam berusaha ternak domba.


Metode penelitian yang dilakukan adalah “studi kasus”, data dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif melalui pendekatan yang mendalam (vestehen). Pengambilan sampel responden dilakukan dengan purposive. Hasil Penelitian menunjukan bahwa Tingkat aktivitas dan motivasi peternak untuk beternak domba ditunjukan dengan rataan skor 2,21 dan 2,14 yang berarti sedang,  terlihat dengan adanya perwujudan harapan peternak terhadap keberhasilan usaha dan pemenuhan kebutuhan ekonomi peternak.
Kata kunci : Motivasi, Aktivitas Peternak, Ternak Domba

FARMERS‘  MOTIVATION IN  BREEDING ACTIVITIES OF SHEEP LIVESTOCKS IN RANCAMANYAR VILLAGE, BALEENDAH SUBDISTRICT BANDUNG REGENCY

ABSTRACT

The research has been conducted in Rancamanyar Village, Baleendah Subdistrict, Bandung Regency, West Java Province. It aims at knowing the motivation and the farmers‘ activities in breeding the sheep livestocks.

The research method used in the research was case study. Data was analyzed by using descriptive analysis through in-depth approach (vestehen). Sampling was taken with purposive respondents. The results showed that the level of activity and motivation of farmers to raise sheep indicated by the average score of 2.21 and 2.14, which means fair, by the evidence that there has been the realization of farmers’ expectation  to achieve successful activities  and to meet their  own economic needs.

Keywords: Motivation, Farmers’ Activity, Sheep Livestock.
KATA  PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat, rahmat dan karunianya sehingga laporan hasil penelitian ini dapat diselesaikan dengan judul “Motivasi Peternak dalam Kegiatan Berusaha Ternak Domba di Desa Rancamanyar Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung“. 

Pada penyususunan laporan ini tidak sedikit hambatan dan kesulitan yang dihadapi namun dengan izin Allah SWT pula. Kami dapat menyelesaikan laporan ini karena dengan dorongan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini kami menyampaikan terimakasih kepada:

1. Kepala Laboratorium Sosiologi dan Penyuluhan Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran.

2. Camat Baleendah Kabupaten Bandung

3. Instansi Terkait

4. Semua pihak yang telah membantu terlaksananya laporan penelitian ini.

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam membuat laopran ini namun segala kemampuan hanya milikNya, karenanya penulis mohon ampun atas semua kekhilafan dan kelalaian. Akhirnya penulis berharap laporan ini bermanfaat dari berbagai pihak yang memerlukan.

           Bandung, Juni 2009

           Penulis,

DAFTAR  ISI



















Halaman

ABSTRAK .........................................................................................
i 

ABSTRACT .......................................................................................
ii

KATA  PENGANTAR……………………………………………..

iii

DAFTAR ISI……………………………………………………….

iv

DAFTAR  SKEMA………………………………………………...

v

DAFTAR TABEL ..............................................................................
vi
BAB I
PENDAHULUAN



1.1. Latar Belakang ………………………………………...

1

1.2. Identifikasi Masalah……………………………………

3

1.3. Tujuan Penelitian………………………………………

4
1.4. Manfaat Penelitian……………………………………..

4

BAB II METODE PENELITIAN

2.1. Motivasi ……………………………………….............

5
2.2. Faktor-faktor Motivasi…………………………………

7
2.3. Aktivitas dalam Berusaha Ternak Domba ………….....

9
2.4. Pembangunan Peternakan………………………….......

11
BAB III OBYEK DAN METODE PENEITIAN

3.1 Obyek Penelitian ………………………………………..
13

3.2 Metode Penelitian ………………………………………
13
 

3.2.1 Penentuan Daerah Penelitian …………………
13
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data …………………...
.
13
3.3 Operasionalisasi Variabel ………………………………
14
3.4 Teknik Analisis Data ……………………………………
16
 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Keadaan Umum Desa Rancamanyar .................................
17
4.2 Keadaan Umum Lokasi Penelitian ……………………...
17
4.2.1 Keadaan Fisik ……………………………….
17
4.2.2 Penggunaan Lahan …………………………..
17
4.2.3 Keadaan Penduduk ………………………….
18
4.3 Karakteristik Peternak ........................................................
18
4.3.1 Umur .................................................................
19
4.3.2 Jenis Kelamin ...................................................
19
4.3.3 Pendidikan ........................................................
20
4.3.4 Pekerjaan ..........................................................
20
4.3.5 Skala Usaha Ternak ..........................................
21
4.3.6 Jumlah Tanggungan Keluarga ..........................
22
4.4 Aktivitas Beternak Domba .................................................
22
4.5 Motivasi Peternak Domba ..................................................
24
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan……………………………………………..
26

5.2. Saran ……………………………………………………
26

DAFTAR PUSTAKA ……………………………………………….
27

DAFTAR  GAMBAR
Gambar 







      Halaman

1. Motivasi sebagai Proses Psikologis .............................................
5
2. Hierarki Kebutuhan Maslow ........................................................
6
DAFTAR  TABEL
Tabel
 







      Halaman

1. Mata Pencaharaian Penduduk di Desa Rancamanyar …………..
18

2. Distribusi Peternak Berdasarkan Umur ........................................
19
3. Distribusi Peternak Berdasarkan Jenis Kelamin ..........................
19
4. Distribusi Peternak Berdasarkan Pendidikan ...............................
20
5. Distribusi Peternak Berdasarkan Pekerjaan .................................
21
6. Distribusi Peternak Berdasarkan Skala Usaha Ternak Domba ....
22
7. Distribusi Peternak Berdasarkan Jumlah tanggungan Keluarga ...
22
8. Rataan Skor Aktivitas Peternak Berdasarkan 



Indikator Aktivitas Berusaha Ternak domba .................................
23

9. Rataan Skor Motivasi Peternak Domba 





Menurut Indikator Motivasi ...........................................................
25
BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembangunan agribisnis berbasis peternakan merupakan pembangunan peternakan yang mampu memberikan peningkatan pendapatan peternak rakyat yang relatif lebih tinggi dan menciptakan daya saing global produk peternakan. Konsep ini perlu dilakukan mengingat peternakan mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan. Selai adanya tantangan dan peluang perdagangan bebas dan globalisasi, upaya ini sejalan dengan komposisi dan pola makan sebagian besar penduduk indonesia yang menempatkan produk peternakan diurutan kedua setelah pertanian, yakni beras.

Ternak lokal yang merupakan ternak asli Indonesia merupakan salah satu kekayaan nasional yang sangat berarti, Domba merupakan jenis ternak ruminansia kecil yang umumnya dipelihara masyarakat pedesaaan di Indonesia, terutama di Jawa Barat. Saat ini populasi domba di Indonesia mencapai kurang lebih 8.543.206 ekor, dari sejumlah itu 45,2 % atau 3.860.896 ekor terdapat di Provinsi Jawa Barat sedangkan sisanya terdapat di Provinsi lain di Pulau Jawa dan tidak lebih dari 10 % terdapat di luar Jawa (Statistik Direktorat Jendral Peternakan Departemen Pertanian Republik Indonesia, 2006).

Jenis domba yang banyak dipelihara oleh masyarakat pedesaan di Jawa Barat, adalah jenis lokal dan priangan. Domba priangan merupakan hasil persilangan tiga bangsa domba yaitu Lokal, Merino dan Kaapstad. Domba tersebut pada mulanya menyebar disekitar Jawa Barat terutama di daerah Priangan (Garut, Tasikmalaya, Ciamis, Sumedang dan Bandung). Peternak di Jawa Barat memelihara domba dengan tujuan sebagai sumber pendapatan, sebagai tabungan yang sewaktu-waktu dapat dijual, serta untuk rekreasi dan juga sebagai ternak Fancy yaitu kesenangan atau hobi dalam ketangkasan domba serta memliliki peranan yang sangat penting dimata masyarakat (fungsi sosial).

Domba priangan atau sering disebut juga domba Garut, adalah rumpun domba yang banyak dipelihara oleh peternak di Jawa Barat. Berdasarkan tujuan pemeliharaannya, domba Garut di bagi menjadi dua tipe yaitu tipe pedaging dan tipe tangkas atau adu. Terdapat kecenderungan bahwa pemeliharaan tipe tangkas lebih intensif jika dibandingkan dengan pemeliharaan tipe pedaging karena harga jual domba tipe tangkas dibanding domba tipe pedaging pada bobot badan yang sama jauh lebih tinggi.


Beberapa komoditas ternak penting di Kabupaten Bandung adalah sapi perah, sapi potong, ayam, itik dan domba serta kambing. Namun dilihat dari aspek populasinya, ternak domba mendapat urutan kedua setelah sapi perah. Di Desa Rancamanyar Kecamatan Baleendah, yang termasuk wilayah Kabupaten Bandung Timur, ternak domba berada pada urutan ke dua setelah ternak ayam. Jumlah peternak domba di Desa tersebut berujumlah 1067 orang dengan populasi sebanyak 6373 berdasarkan data monografi Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung tahun 2008.

Pembangunan peternakan domba di Desa Rancamayar Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung Jawa Barat mengikutsertakan masyarakat, khususnya peternak domba, dengan mengakomodir berbagai aspirasi dan kepentingan spesifik lokasi menajdikan program-program pembangunan menjadi lebih tepat sasaran dan berlanjut. Berpartisipasi berarti ikut berperan dalam suatu kegiatan. Hal ini dapat memperlancar proses pelaksanaan aktivitas tersebut. Semakin tinggi aktivitas peternak domba, menunjukan kemauan dan kemampuan dalam beternak domba yang semakin tinggi. Tanpa aktivitas aktif peternak, maka pembangunan peternakan akan gagal. Dengan membuka peluang tersebarnya inovasi peternakan. 

Aktivitas peternak domba erat kaitannya dengan motivasinya untuk ikut terlibat dalam pengusulan berbagai ide dan gagasan, kontribusi saran, serta ikut terlibat dalam berbagai kegiatan implementasi dalam pembangunan peternakan. Monivasi ini menunjukan dorongan akrif  dalam diri peternak domba untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan uraian tersebut, maka penelitian ini akan menelaah tentang Hubungan motivasi peternak dengan aktivitas dalam usaha ternak domba di Desa Rancamanyar Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung Jawa Barat.
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi permasalahan yaitu : 

1. Motivasi apakah yang mendorong peternak untuk beraktivitas dalam usaha ternak domba di Desa Rancamanyar Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung Jawa Barat.

2. Bagaimanakah aktivitas di Desa Rancamanyar Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung Jawa Barat dalam berusaha ternak domba sesuai dengan motivasi yang dimiliki.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Motivasi peternak tentang aktivitasnya dalam usaha ternak domba di Desa Rancamanyar Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung Jawa Barat.

2. Untuk mengetahui aktivitas peternak dalam berusaha ternak domba di Desa Rancamanyar Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung Jawa Barat.

1.4 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang disebutkan di atas, maka penelitian ini diharapkan untuk :

1. Peternak dapat lebih meningkatkan motivasi yang mampu mendorong aktivitas mereka dalam bersusaha ternak domba untuk meningkatkan pendapatan.

2. Penulis dapat melatih kemampuan, menambah pengalaman dan wawasan mengenai motivasi dan aktivitas beternak, khususnya ternak domba di Desa Rancamanyar Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung Jawa Barat.

3. Pembaca dapat memanfaatkan karya ilmiah ini sebagai bahan informasi untuk penelitian selanjutnya di bidang motivasi dan aktivitas dalam berusaha ternak domba. 
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Motivasi

Motivasi merupakan kekuatan internal yang menyebabkan seseorang melakukan suatu tindakan. Dengan memahami motivasi, kita dapat mengetahui perilaku serta keinginan yang sesuai dengan budaya setiap individu. Motivasi adalah semua hal verbal, fisik atau psikologis yang membuat seseorang melakukan sesuatu dengan respon dan juga merupak proses psikologis yang mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang (Wahjosumidjo, 1987).

 
Motivasi sebagai proses psikologis timbul diakibatkan oleh faktor di dalam diri seseorang itu sendiri yang disebut intristik atau faktor di luar diri yang disebut faktor ekstrintik. Gambaran menegenai motivasi sebagai proses psikologis disajikan dalam gambar 1.









Gambar 1. Motivasi sebagai Proses Psikologis (Wahjosumidjo, 1987)

 Selanjutnya Zainun dalam Nuryanto (2000) menyebutkan bahwa karakteristik individu akan dibawa ke dalam pekerjaan seseorang individu sehingga menimbulkan berbagai macam maksud, tujuan, kepentingan, kebutuhan, kesukaan, kesetiaan, kesusahan, kegemaran, kecakapan, kemampuan dan lain-lain.

Rakhmat (2000) menyitir pendapat Abaham Maslow yang mengusulkan lima kelompok kebutuhan yang disusunnya dalam tangga yang hierarkis dari kebutuhan fisologis sampai kebutuhan diri. Selanjutnya tangga hierarkis kebubutuhan manusia oleh maslow dapat dilihat dalam gambar di bawah ini :




Gambar 2. Hierarki Kebutuhan Maslow (Panuju. 2000)
Stevenson (2001) mengutip pendapat Maslow, bahwa ketika satu tingkat dari hierarki tersebut tepat dipuaskan, maka manusia akan bergerak ketingkat berikutnya. Selanjutnya menurut Koontz, et al. (1989) kebutuhan pokok manusia yang diidentifikasi Maslow dalam urutan kadar pentingnya dalah sebagai berikut :
1. Kebutuhan Fisiologis. Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan-kebutuhan untuk menujang kehidupan manusia sepeti makanan, pakaian , tempat tinggal, tidur, dan pemuasan seks. 

2. Kebutuhan akan rasa aman (Security). Kebutuhan ini adalah kebutuhan untuk terbebas dari bahaya fisik dan rasa takut akan kehilangan pekerjaan, harta benda, makanan, pakaian, atau tempat tinggal.

3. Kebutuhan afiliasi atau akseptansi (Social needs). Karena manusia adalah mahluk sosial, mereka membutuhkan pergaulan dengan orang lain, dan untuk diterima sebagai bagian dari yang lain.

4. Kebutuhan penghargaan (Esteem needs). Apabila orang mulai memenuhi kebutuhan mereka untuk bergaul, mereka cenderung ingin merasa berharga dan dihargai orang lain. Jenis kebutuhan ini mengahasilkan kepuasan seperti kuasa, prestise, status, dan keyakinan akan diri sendiri.
5. Kebutuhan perwujudan diri (Self Actualization). Kebutuhan yang paling tinggi dalam hierarki kebutuhan. Kebutuhan ini adalah kebutuhan untuk menjadi orang yang dicita-citakan dan dirasakan mampu mewujudkan untuk memaksimalkan potensi dan mencapai sesuatu yang didambakan.
Siagian (2001) mendefinisikan faktor motivasional sebagai hal-hal pendorong berprestasi yang sifatnya intrinsik, yang berarti bersumber dari dalam diri seseorang, sedangkan yang dimaksud dengan faktor Higiene atau pemeliharaan adalah faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik yang berari bersumber dari luar diri seseorang, misalnya dari organisasi, tetapi turut menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan kekaryaannya.
2.2 Faktor-faktor Motivasi


Wahjosumidjo (1987) menguraikan motivasi sebagai proses batinatau proses psikologis yang terjadi pada diri seseorang, sanagt dipengaruhi oleh berbagai faktor di samping faktor ekstern, seperti lingkungan kerja, pimpinan dan kepemimpinan, dan sebagainya, jugasangat ditentukan faktor-faktor intern yang melekat pada setiap orang atau bawahan, seperti pembawaan, tingkat pendidikan, pengalaman masa lampau, keinginan atau harapan masa depan. Dalam hubungan ini ada beberapa pandanagan atau pendapat mengenai faktor-faktor motivasi.
1. Motivasi sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerjanya yang meliputi faktor pimpinan dan bawahan. Dari pihak pemimpin ada berbagai unsur yang sanagt berpengaruh terhadap motivasi seperti :

a. Kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan, termasuk di dalamnya prosedur kerja, berbagai rencana dan program kerja.
b. Persyaratan kerja yang perlu dipenuhi oleh para bawahan
c. Tersedianya seperangkat alat-alat dan sarana yang diperlukan di dalam mendukung pelaksanaan kerja, termasuk di dalamnya bagaimana tempat para bawahan bekerja.

d. Gaya kepemimpinan atasan dalam arti sifat-sifat dan perilaku atasan terhadap bawahan.

Sedangkan dari pihak bawahan meliputi :

a. Kemampuan Kerja

b. Semangat atau moral kerja

c. Rasa kebersamaan dalam kehidpuan kelompok

d. Prestasi dan produktivitas kerja

2. Menurt Porter dan Miles, ada tiga faktor utama yang berpengaruh pada motivasi.

a. Ciri-ciri pribadi seseorang (Individual Characteristics)

b. Tingkat dan Jenis Pekerjaan (Job Characteristics)

c. Lingkungan Kerja (Work situation Characteristics)

3. Tekanan psikologis yang tampil ke dalam berbagai variasi : rasa kecemasan, rasa khawatir, tersinggung, merasa tidak diperhatikan, dana sebagainya.


Motivasi merupakan akibat dari inetraksi seseorang dengan situasi tertentu yang dihadapinya. Tingkat motivasi yang ditunjukan seseorang akan berbeda dengan orang lain dalam menghadapi situasi yang sama, bahkan seseorang akan menunjukan dorongan tertentu dalam menghadapi situasi yang berbeda dan dalam waktu yang berlainan pula. Perbedaan motivasi yang ada dalam diri seseorang dipengaruhi oleh (1) Tingkat kematangan, (2) Latar belakang Kehidupan, (3) Usia, (4) Keunggulan Fisik, mental, dan Pikiran, (5) Sosial Budaya, (6) Lingkungan.

2.3 Aktivitas dalam Berusaha Ternak Domba

Keikutsertaan seseorang dalam berbagai aktivitas pada dasarnya tanggap terhadap sejumlah motivator dasar, keikutsertaan merupakan sarana untuk mengakui keberhasilan seseorang, dan keikutsertaan menimbulkan perasaan mencapai sesuatu dalam diri orang-orang. Tannembaum, et al., (1992) menunjukan partisipasi merpakan aktor utama agar masyarakat mudah menerima perubahan.


Masyarakat yang berkonsultasi tentang perubahan diijinkan berpartisipasi dalam keputusan tentang tentang perubahan tersebut. Mereka adalah orang-orang yang bisa menyesuaikan diri dengan perubahan itu sendiri. Di sini terlihat bahwa partisipasi sepanjang jalur  itu membantu penyesuaian serta kepuasan individu. Kemudian, salah satu hasil partisipasi yang penting adalah bantuannya agar inidvidu maupun masyarakat menjadi lebih matang/ dewasa dan bertanggung jawab, di dalam maupun di luar pekerjaan. Karena dengan di beri kesempatan untuk mengungkapkan diri pada pekerjaan, individu tidak akan terserap ke dalam sistem prosedur kompleks, tapi mampu menerima perasaan memiliki martabat dan status.

Hollsteiner dalam Trijoko (1991) menyebutkan bahwa partisipasi masyarakat sangat penting artinya dalam berhasil tidaknya suatu kegiatann (pembangunan) karena suksesnya pembangunan akan lebih terjamin apabila mereka yang berkepentingan ikut ambil bagian dalam perencanaan dan pelaksanaan. Partispasi peternak dalam pembangunan peternakan ditujukan tidak hanya untuk meningkatkan jumlah produksi saja tetapi juga untuk menghasilkan prosuk yang berkualitas serta variasi yang makin beragam dan murah harganya, sehingga dapat dikonsumsi oleh masyarkat berpenghasilan rendah.


Bentuk partisipasi peternak dalam kegiatan pembangunan agribisnis peternakan dapat dilihat berdasarkan beberapa spek. Menurut Yadau dalam Asngari (2001) meliputi : (1) keikutsertaan dalam pengambilan keputusan, (2) keikutsertaan dalam pelaksanaan, (3) keikutsertaan dalam menikmati hasil, dan (4) keikutsertaan dalam evaluasi. Perlibatan seseorang daplam berpartisipasi dalam berusah ternak domba sangat dipengaruhi oleh kebutuhan, motivasi, struktur sosial, dan stratifikasi sosial dalam masyarakat. 

Tingkat aktivitas dan kemampuan seseorang dalam suatu kegiatan berbeda antara satu dengan yang lainnya. Beberapa pengalaman empiris menunjukan bahwa macam kegiatan atau aktivitas berusaha ternak domba erat kaitannya dengan latar belakang karakteristik indvidu bersangkutan, ternasuk di dalamnya aspek motivasi.

2.4. Pembangunan Peternakan


Pembangunan adalah upaya sadar dan terencana melaksanakan perubahan-perubahan yang mengarah pada pertumbuhan ekonomi dan perbaikan mutu mutu hidup atau kesejahteraaan seluruh warga masyarakat untuk jangka panjang yang dilaksanakan oleh pemerintah didukung oleh partisipasi masyarakatnya dengan menggunakan teknologi terpilih (Mardikanto dalam Juherni, 2000). Tujuan pembanguan peternakan bukan hanya untuk menigkatkan permintaan dengan cara menciptakan pasar (create demand) dan meningkatkan daya beli (karena efisiensi produksi serta harga produk yang murah, jumlah pembeli akan meningkat). Tetapi tujuan akhirnya adalah meningkatkan pendapatan peternaknya.

Noor dalam Santi (2002) menyebutkan bahwa pembangunan peternakan ditujukan untuk meningkatkan : (1) Populasi Ternak, (2) Pendapatn Peternak, (3) Memperluas kesempatan kerja, (4) Kesehatan ternak, (5) penyediaan bibit ternak, (6) produktivitas dan distribusi ternak, (7) makanan hijauan ternak, dan (8) penyediaan bibit bagi peternak. Saragih (2000) menyitir pendapat Soehadji bahwa berdasarkan skala usaha dan tingkat pendapatan peternak maka, usaha peternakan dapat diklasifikasi ke dalam empat kelompok berikut :

1. Peternakan sebagai usaha sambilan, petani yang mengusahakan berbagai macam komoditi pertanian terutama tanaman panagan, dimana ternak sebagai usaha sambilan untuk mencukupi kebutuhan sendiri, dengan tingkat pendapatan dari ternak kurang dari 30 %

2. Peternakan sebagai cabang usaha, Petani peternak yang mengusahkan pertanian campuran dengan ternak sebagai cabang usaha tani dengan tingkat pendapatan dari budidaya peternakan 30% - 70% (semi komersil atau usaha terpadu)

3. Peternakan sebagai usaha pokok, peternak mengusahakan ternak sebagai usaha pokok dan komoditi pertanian lainnya sebagai usaha sambilan (single comodity) dengan tingkat pendapatan dari ternak sekitar 70% samapai dengan 100%.  

4. Peternakan sebagai usaha indrustri, peternak sebagai usaha indrustri, mengusahakan komoditas ternak secara khusus dengan tingkat pendapatn 100% dari usaha peternakan (komoditi pilihan).

III

OBJEK  DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian


Obyek dalam penelitian ini adalah peternak domba di Desa Rancamanyar Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung Jawa Barat. 
3.2 Metode Penelitian 


Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan pada sejumlah peternak domba di Desa Rancamanyar Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung Jawa Barat. 

3.2.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan secara purposive. Artinya dipilih sedemikian sesuai dengan tujuan penelitian yaitu ingin memperoleh gambaran mengenai motivasi peternak dalam berusaha ternak domba. Pemilihan daerah tersebut berdasarkan atas pertimbangan sebagai berikut :

1. Kabupaten Bandung dan Garut merupakan sumber bibit domba garut dengan kualitas mutu genetik yang terbaik di Jawa Barat.

2. Merupakan salah satu tempat penyebaran ternak domba Garut
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data


Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer melalui wawancara sedangkan data sekunder meliputi kondisi umum wilayah penelitian, sebaran peternak domba dan data pendukung lainnya yang diperoleh dari kantor Desa/ Kecamatan, dan beberapa sumber lain. 
3.3 Operasionalisasi Variabel
A. Karakteristik peternak, yaitu sifat atau cirri yang melekat pada diri peternak, meliputi :

1. umur, yaitu usia peternak saat penelitian yang dinyatakan dalam satuan Tahun dengan pembulatan kea rah tanggal/ bulan lahir dan dukur dengan skala rasio.

2. Jenis kelamin, yaitu kategori kelamin peternak domba, meliputi (1) laki-laki dan (0) perempuan, yang diukur berdasarkan skala nominal

3. pendidikan, yaitu tingakt pendidikan formal tertinggi yang dibagi ke dalam (1) tidak pernah sekolah/ tidak tamat SD, (2) lulus SD, (3) lulus SLTP, (4) lulus SLTA, dan (5) lulus perguruan tinggi, yang diukur dengan skala nominal

4. Pekerjaan pokok, yaitu mata pencaharian utama yang memberikan kontribusi pada pendapatan keluarga dan mendapatkan prioritas utama dalam mengerjakannya, yang dibagi menjadi (1) buruh tani, (2) petani, (3) peternak, (4) pedagang, (5) pegawai, (6) karyawan, (7) wiraswasta dan (8) lainnya, yang diukur dengan skala nominal.
B. Aktivitas beternak domba, merupakan perwujudan dari motivasi peternak yang menunjukan sikap dan peranan peternak terhadap usaha ternak domba. Indicator aktivitas dapat diuraikan sebagai berikut : (1) aktivitas dalam penyusunan program, (2) penentuan jadwal kegiatan, (3) budidaya ternak domba, (4) pemasaran hasil ternak domba, (5) manajemen usaha, (6) kerjasama dengan pihal lain, (7) penilaian volume hasil, (8) penilaian waktu kegiatan, (9) kesesuain program denga rencana, (10) penilaian kualitas hasil, (11) penilaian manfaat kegiatan, (12) penilaian kinerja pengurus maupun peternak domba sendiri, (13) pengembangan kemampuan dan keterampilan, (14) pengembangan skala usaha, dan (15) peningkatan pendapatan.
C. Motivasi peternak domba, yaitu dorongan-dorongan yang melatarbelakangi peternak untuk berpartisipasi dalam pembangunan peternakan. Motivasi ini meliputi : motivasi instrisik dan motivasi ekstrinsik.

motivasi instrisik, seperti :

a. Kebutuhan akan keberadaan yaitu kebutuhan peternak domba akan pendapatan dari beternak domba dan kondisi kerja yang memuaskan kondisi kerja meliputi prosedur kerja serta berbagai rencana dan program kerja.

b. Kebutuhan kan hubungan, yaitu kebutuhan peternak domba akan hubungan interpersonal dengan masyarakat yang memuaskan.

c. Kebutuahn untuk berkembang, yaitu kebutuhan peternak domba untuk memperoleh penghargaan dan pengakuan adri lingkungan yang memuaskan.

d. Kebutuhan untuk berprestasi, yaitu kebutuhan peternak domba yang diperoleh dengan melakukan pekerjaan beternak domba dengan lebih giat, mengutamakan mutu hasil kerja, dan bekerja dengan cara lebih efisien dan efektif.

Sedangkan motivasi ekstrinsik, seperti :

a. Informasi permintaan pasar, bahwa dorongan untuk beternak domba karena informasi permintaan psar terhadap hasi ternak domba yang masih tinggi
b. Memperoleh keuntungan, bahwa dorongan untuk beternak domba untuk meperoleh keuntungan/ pendapatan yang cukup

c. Keterjangkauan sapronak, bahwa sarana produk barang yang diinginkan peternak masih diperoleh dan harga sarana/ produk barang yang diinginkan masih mapu dibeli olehg peternak.

d. Bentuk hubungan usaha yang  harmonis bahwa terdapat kerjasama harmonis antara para pelaku sistem agribisnis.

3.4 Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dari hasil penelitian dianalisis dengan cara interatif melalui pemahaman mendalam atau vestehen guna menggali makna atau arti dari berbagai sikap, tindakan atau peryataan dari informasi tentang Motivasi dan aktvitas beternak domba. Untuk menyimpulkan berbagai informasi hasil analisis agar diperoleh suatu argumentasi yang obyektif, dilakukan pemahaman bersama melalui berbagai diskusi antara peneliti dengan sumber-sumber, hasil penelitian melalui penggalian data subyektif yang dimengerti secara bersama sehingga menghasilkan keterangan yang obyektif.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Keadaan Umum Desa Rancamanyar

Desa Rancamanyar termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung Propinsi Jawa Barat. Desa Rancamanyar berjarak 18 km dari ibukota Kabupaten. Desa Rancamanyar mempunyai batas desa sebagi berikut : sebelah utara berbatasan dengan desa Cangkuang wetan Kecamatan Dayeuhkolot, selatan berbatasan dengan desa Ranca Mulya Kecamatan Pamempeuk, timur berbatasan dengan Desa Bojong Malaka Kecamatan Baleendah, dan barat berbatasan  dengan Desa Suka Mukti Kecamatan Ketapang.
4.2 Keadaan Umum Lokasi Penelitian

4.2.1 Keadaan Fisik

Berdasarkan data monografi desa Rancamanyar (2008) nampak bahwa topografi desa ini datar sampai berombak (berbukit) dengan ketinggian 600 di atas permukaan laut, temperatur berkisar 18-33 0C dengan nbanayaknya curah hujan 1974 s/d 2973 mm/t. menurut Ensminger (1993) kondisi ideal untuk dapat hidup berkisar antara sushu 22-25 0C sehingga berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa temperatur di Desa Rancamanyar ideal untuk usaha ternak domba.
4.2.2 Penggunaan Lahan

Luas desa Rancamanyar adalah 570.125 Ha, yang terdiri atas lahan darat dan lahan sawah. Lahan sawah terdiri dari sawah teknis, setengah teknis dan sawah tadah hujan. Lahan darat terdiri dari pekarangan, ladang, dan perkebunan. Penggunaan lahan sebagai besar digunakan untuk sawah dan ladang.
4.2.3 Keadaan Penduduk

Mata pencaharian penduduk desa Rancamanyar adalah buruh tani (52.61 %), Swasta (27.03%) dan sisanya diluar tersebut. Secara terperinci jenis mata pencaharian penduduk di Desa Rancamanyar dapat dilihat pada Tabel 1.
	No
	Jenis Mata Pencaharian
	Jumlah

	
	
	Orang
	%

	1
	Buruh Tani
	1580
	52.61

	2
	Swasta
	813
	27.07

	3
	PNS
	415
	13.82

	4
	Pensiunan
	128
	4.26

	5
	Tani
	48
	1.60

	6
	TNI
	19
	0.63

	
	Jumlah
	3003
	100


Tabel 1. Mata pencaharaian Penduduk di Desa Rancamanyar


Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa usaha buruh tani merupakan mata pencaharian masyarakat Desa Rancamanyar yang paling utama karena keterbatasan memiliki lahan dan mengolah lahan warga lainnya dengan upah berdasarkan kesepakatan dari dua belah pihak antara pengolah dengan pemilik lahan. Mata pencaharian lainnya yang terbanayk adalah swasta, karena daerah wilayah Kecamatan Baleendah dan sekitarnya banyak pabrik-pabrik, dan yang selanjutnya adalah PNS, mata pencaharian ini hanya 13.82 % di Desa Rancamanyar.
4.3 Karakteristik Peternak
Peternak domba adalah individu yang berbeda-beda anatara peternak yang satu dengan yang lain. Perbedaan ini dipengaruhi oleh karakteristik yang melekat pada diri peternak, karakteristik peternak domba yang dideskripsikan antara lain umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan skala usaha.
4.3.1 Umur

Umur peternak domba di Desa Rancamanyar mempunyai kisaran anatara 21 – 72 tahun, dengan rata-rata 46 tahun. Dari Tabel 2 terlihat bahwa 92,9 % peternak domba tergolong sebagai tenaga kerja dalam batas usia yang produktif (15 – 64 tahun), dan hanya 7,1 % yang berada di atas usia kera produktif (65 – 72 tahun).  Distribusi peternak domba menurut kategori umur dapat dilihat pada Tabel 2. 
	No
	Kategori Umur
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	1

2
	15 – 64 tahun

65 – 72 tahun
	65

5
	92.9

7.1

	Jumlah
	70
	100.0


Tabel 2. Distribusi Peternak Berdasarkan Umur

4.3.2 Jenis Kelamin

Mayoritas peternak domba di Desa Rancamanyar adalah laki-laki dengan persentase sebesar 95,7 % sedangkan perempuan hanya sebesar 4,3 %. Distrbusi peternak domba berdasarkan jenis kelamin disajikan pada tabel 3.

	No
	Kategori Jenis Kelamin
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	1

2
	Laki-laki

Perempuan
	67

3
	95.7

4.3

	Jumlah
	70
	100.0


Tabel 3. Distribusi Peternak Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari Tabel 3 menunjukan bahwa laki-laki mempunyai tanggung jawab yang sangat besar sebagai kepala rumah tangga dengan melakukan pekerjaan sebaik mungkin. Perempuan lebih ditekankan pada tanggung jawabnya sebagai ibu rumah tangga dan membantu suami di ladang.

4.3.3 Pendidikan

Ditinjau dari segi pendidikan, peternak domba di Desa Rancamanayar bervariasi dari tidak pernah sekolah sampai tingkat perguruan tinggi. Namun, lebih dari separuh peternak domba dilibatkan dalam penelitian ini (71,4 %) adalah lulusan SD, sisanya 4,3 % tidak pernah sekolah/ tidak lulus SD. 14,3 % lulus SLTP dan seterusnya, dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa tingkat pendidikan peternak domba di Desa Rancamanyar masih tergolong rendah. Distribusi peternak menurut pendidikan disajikan pada tabel 4.

	No
	Kategori Pendidikan
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	1

2

3

4

5
	Tidak pernah sekolah/ tidak lulus SD
SD
SLTP

SLTA

Perguruan Tinggi
	3
50

10

5

2
	4.3
71.4

14.3

7.1

2.9

	Jumlah
	70
	100.0


Tabel 4. Distribusi Peternak Berdasarkan Pendidikan

4.3.4 Pekerjaan

 Dari hasil penelitian tampak bahwa beternak domba lebih condong dilakukan sebagai pekerja sambilan. Hanya seorang (1,4%) yang melakukan usaha ternak domba sebagai pekerjaan utama. Pekerjaan utama peternak domba di Desa Rancamanyar antara lain sebagai buruh tani (31,4%), petani (45,7%), pedagang (5,7%), PNS (7,1%), Karyawan(2,9%), dan Wiraswasta (5,7%). Tabel 4 menyajikan distribusi peternak domba menurut pekerjaannya.

	No
	Kategori Pekerjaan Pokok
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	1

2

3

4

5

6

7
	Buruh Tani

Petani

Peternak

Pedagang

PNS

Karyawan

Wiraswasta
	22

32

1

4

5

2

4
	31.4

45.7

1.4

5.7
7.1
2.9
5.7

	Jumlah
	70
	100.0


Tabel 5. Distribusi Peternak Berdasarkan Pekerjaan
4.3.5   Skala Usaha Ternak

Skala usaha ternak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah banyaknya domba yang dimiliki oleh peternak yang diukur dalam satuan ternak (ST). Satuan ternak tersebut meliputi tiga golongan, yakni: Golongan domba dewasa (umur lebih dari 1 tahun) sebesar 0,14 ST; domba muda (umur 0,5 – 1 tahun) sebesar 0,07 ST dan domba anak (umur kurang dari 0,5 tahun) sebesar 0,035 ST. Selanjutnya, skala usaha ternak domba dibagi menjadi dua katagori, yaitu katagori kecil dengan kepemilikan ternak domba antara 0,1 – 1,4 ST dan katagori besar dengan kepemilikan ternak domba antara 1,5 – 2,9 ST. 
Tabel 6 menyajikan distribusi peternak menurut skala usaha ternak domba.
	No
	Kategori Jenis Kelamin
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	1

2
	0,1 – 1,4 ST

1,5 – 2,9 ST
	63

7
	90,0

10,0

	Jumlah
	70
	100.0


Tabel 6. Distribusi Peternak Berdasarkan Skala Usaha Ternak Domba
4.3.6 Jumlah Tanggungan Keluarga

Peternak yang memiliki jumlah anggota keluarga kecil sebanyak 41 orang dan peternak yang memilki jumlah anggota jeluarga besar sebanayk 29 orang. Distribusi peternak domba menurut jumlah tanggungan keluarga disajikan pada tabel 7.

	No
	Kategori Jumlah Tanggungan Keluarga
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	1

2
	1 – 4 orang

5 – 10 orang
	41

29
	58,6

41,4

	Jumlah
	70
	100.0


Tabel 7. Distribusi Peternak Berdasarkan Jumlah tanggungan Keluarga

Dari tabel 7 menunjukan bahwa lebih dari separuh peternak domba di Desa Rancamanayar pada penelitian ini meilki jumlah tanggungan keluarga yang kecil (58,6 %) sehingga peternak tida terlalu terbebani dengan kebutuhan ekonomi keluarga.
4.4 Aktivitas Beternak Domba


Aktivitas beternak domba di Desa Rancamanayar terdiri dari : aktivitas dalam penyusunan program, penentuan jadwal kegiatan, budidaya ternak para peternak domba, pemasaran hasil ternak, manajemen usaha, kerjasama dengan pihak lain, penilaian volume hasil, penilaian manfaat kegiatan, penilaian kinerja pengurus  maupun peternak domba sendiri, pengembangan kemampuan dan keterampilan, pengembangan skala usaha, dan peningkatan pendapatan. Secara keseluruhan. Tingkat beternak domba di Desa Rancamanayar berdasasarkan hasil rataan skor dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Rataan Skor Aktivitas Peternak Berdasarkan Indikator Aktivitas Berusaha Ternak domba
	No
	Aktivitas Peternak
	Rataan Skor

	1
2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15
	Penyusunan Program
Penentuan Jadwal Kegiatan

Budidaya Ternak Domba

Pemasaran Hasil Ternak Domba

Manajemen Usaha

Kerjasama dengan Pihak Lain

Penilaian Volume hasil

Penilaian waktu Kegiatan

Keseusuaian Program dengan Rencana

Penilaian Kualitas Hasil

Penilaia Manfaat kegiatan

Penilaian Kinerja Pengurus Maupun Peternak Domba sendiri 

Pengembangan Kemampuan dan keterampilan

Pengembangan Skala Usaha

Peningkatan Pendapatan
	2,01
2,01

2,56

1,99

1,99

2,33

2,39

2,09

1,99

2,46

1,57

2,35

2,11

1,99

2,30

	
	Total Rataan Skor
	2,14


Skor dihitung berdasarkan skala Likert :1,0 -,1,6 = kurang; 1,7 – 2,3 = sedang ; 





      2,4 – 3,0 = tinggi

Dari tabel di atas menunjukan bahwa aktivitas beternak domba di Desa Rancamanayar khususnya dalam kegiatan usaha ternak domba memilki rataan skor sebesar 2,14 yang berarti sedang. Hal ini menunjukan bahwa keikutsertaan peternak dalam kegiatan berusaha ternak domba merupakan perwujudan dari motivasi dan harapan mereka terhadap keberhasilan usaha tersebut diamping untuk memenuhi kebutuhan ekonomi peternak sendiri.

Peternak lebih banyak melakukan kegiatan budidaya ternak domba yang ditunjukan dengan rataan skor sebesar 2,56 yang berarti tinggi. Meskipun demikian, kegiatan budidaya ternak domba yang dilakukan masih bersifat tradisional dan pemasarannya pun terbatas pada kebutuhan akan uang tunai. Peternak domba di Desa Rancamanayar merasakan sedikit adanya pengembangan kemampuan dan keterampilan dalam beternak domba, skala usaha atau jumlah ternak domba, dan sedikit  terjadi peningkatan pendapatan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya intensifnya program-program kegiatan yang mereka lakukan di samping tidak aktifnya kelompok ternak yang ada.


Beternak domba bukan sebagai pekerjaan pokok maka peternak hanya mengembalakan ternak dombanya di siang hari dari pukul 12.00 wib sampai 16.00 wib. Pakan yang diberikan sebatas pada hijauan yang dicampur dengan dedak. Untuk menjaga kesehatan ternak, peternak sering memandikan ternaknya dan membersihkan kandang dari kotoran ternak domba. Umumnya, kotoran-kotoran ternak domba tersebut dikumpulkan dan dikeringkan yang pada saaatnya dapat digunakan sebagai pupuk pertanian.
4.5 Motivasi Peternak Domba

Motivasi peternak domba yang dideskripsikan adalaha motivasi intristik dan motivasi ektrinstik. Motivasi intristik meliputi kebutuhan akan keberadaan, kebutuhan akan hubungan, kebutuhan untuk berkembang, dan kebutuhan untuk berprestasi. Sedangkan motivasi ekstrintik meliputi informasi permintaan pasar terhadap ternak domba, memperoleh keuntungan, keterjangkauan sapronak, dan bentuk hubungan usaha yang harmonis. Tabel 9 meyajikan tingkat motivasi peternak domba berdasarkan hasil rataan skor.
Tabel 9. Rataan Skor Motivasi Peternak Domba Menurut Indikator Motivasi
	No
	Indikator Motivasi
	Rataan Skor

	1

2

3

4

5

6

7

8
	Kebutuhan akan Keberadaan
Kebutuhan akan Hubungan 

Kebutuhan untuk Berkembang

Kebutuhan untuk Berprestasi

Informasi Permintaan Pasar

Memperoleh Keuntungan 

Keterjangkauan Sapronak

Bentuk Hubungan Usaha yang Harmonis
	2,21

2,59

1,88

2,53

2,23

2,21

2,0
2,01

	
	Total Rataan Skor
	2,21


Skor dihitung berdasarkan skala Likert :1,0 - 1,6 = kurang; 1,7 – 2,3 = sedang ; 





      2,4 – 3,0 = tinggi


Motivasi peternak domba di Desa Rancamanayar pada penelitian ini dapat menunjukan dengan rataan skor seluruh parameter sebesar 2,21 yang berarti sedang. Hal ini menunjukan bahwa motivasi yang dimilki oleh peternak mampu mendorong mereka untuk melakukan usaha  ternak domba di Desa Rancamanayar Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung Jawa Barat. Selain itu, beternak domba yang dilakukan pada dasarnya adalah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. 
BAB II

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan 


Kesimpulan yang dapat diarik dari hasil penelitian mengenai motivasi peternak dalam kegiatan berusaha ternak domba di Desa Rancamanayar Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung Jawa Barat adalah sebagai berikut :

1. Tingkat motivasi peternak untuk beternak domba ditunjukan dengan rataan skor 2,21 yang berarti sedang, hal ini terlihat dari tingkat motivasi untuk mendorong usaha ternak domba dan untuk kebutuhan ekonomi keluarga.

2. Tingkat aktivitas peternak dalam beternak domba terlihat dengan rataan skor 2,14 yang berarti sedang, hal ini ditunjukan oleh perwujudan dan harapan peternak terhadap keberhasilan usaha selain untuk memenuhi kebutuhan ekonomi peternak sendiri.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk perkembangan peternakan domba antara lain :

1. Kegiatan beternak domba perlu ditingkatkan lebih tinggi dalam aktivitas dan motivasi peternak sehingga usaha ternak domba dapat lebih memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga perternak. 
2. Perlu didukung lembaga-lembaga pemerintahan dan akademisi yang mendukung dalam peningkatan aktivitas dan motivasi peternak domba. 
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